BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Teknik rotoscoping merupakan metode dalam animasi dan efek visual
{VFX) yang dilakukan dengan menggambarulang atau menelusuri elemen dalam
video five shot secarsmanual p:u:h],#ﬂ amte [1]. Teknik ini digunakan untuk
meniru gerakan secara presmm unmk mmhkm th&k tertentu dari latar
belakang LL},_MI‘-FTIJV m eling upakan metode ﬂhhﬁwbumn objek tiga
dimensi dengan jumish fnﬂ#ﬂ ﬂuﬁnimal munghkin, namun Mﬂpmtmaga bentuk
dasar dan siluet agar objek tetap mudah dikenali (2], Teknik ini d‘glmakan untuk
mengurangi  beban kinerja sistem, terutama dalam proses smwdering  dan
penggunaan memori [2]

Parama Creative adalah agensi layanan multimedia M herperik
bidang produksi proyek desain grafis, video, dan animasi. MSV Mmg:ﬂ
. Jw;ll:l ﬂhtp.m Amikem. berfokus pada sektor animasi. Dalam kulﬂtﬁ'ﬂsmya
ﬁg:u Jﬁh:i,,{ndﬂm Pamnma Creative bekerjn sama m M5V Studio untuk
mendukung pelaksanaan dan pengembangan proyck Capstone Puntadewa dan
Pandawa. Kerjn sama ini menjadi contoh nyata 51:#_& antara dunia industri dan
instifusi 'puﬁ;lﬁ:m, M hutqult untuk mmtﬁ'&mwim profesional
dan pﬁm shasiswa di hldﬂ.ﬂE. ""Iitfurmam dan industri
kreatif. Salsh HLHI ﬁﬁ“hﬁlhutu! ini adafah animasi pendek VFX berjudul
“Petualangan  Dimensi” yang diproduksi ofeh tim Puntadewa. Animasi ini
mengisahkan tokob utama yang melakukan petimlangan melintasi berbagai

dimensi, di mana setisp dimensi divisualisasikan melalui scene yang berbeda.

Dalam program i, penulis bersama peseria laimnya dibenkan tugas untuk
membuiat scene secara mandinl denpan tema vang berbeda-beda. Penulis memilih
untuk membuat scene “Arctic”, dengan tema fantasi dan latar yang berada di
wilayah Kutub Utara. Gambaran animasi dalam scene tersebut adalsh



menampilkan karakter utama dari feotage five shot yang berpindah masuk dan
keluar dari lingkungan animasi 3D melalui sebuah portal.

Alur cerita dan konsep dari film pendek VFX “Petualangan Dimensi”
mﬂﬂjﬂdidlaﬂrbngipenulisdﬂhmﬁlﬂfﬂﬂpkﬂﬂtdﬁikmm:ﬂngﬂﬂfﬂk
mengisolasi karakter dari footage five shot. Teknik pemodelan fow poly juga
digunakan dalam pengembangan uﬂmmuﬂ 3D, sehubungan dengan

1.3. Batasan Masalah

Dengan mempertimbangkan latar belakang serta rumusan masalah yang
telah ditetapkan, penelition ini akan membatasi ruang lingkup pembahasan pada
aspek-aspek berikut:

1. Konsep yang digunakan adalah animasi 3D Jow poly.
2. Teknik yang digunakan adalah rotoscaping.
3. Hasil akhir merupakan penggabungan antars adepan dalam forage five



shot dengan background animasi 30,
4. Materi yang diangkat adalah scene *Arctic”.
5. Durasi scene sama dengan durasi footage live shor yaitu 20 detik
7. Yang diuji adalah kinerja dan hasil implementasi teknik.
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